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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membentuk kualitas sumber daya 

manusia yang unggul dan berdaya saing. Melalui pendidikan, potensi peserta didik dapat 

dikembangkan secara optimal agar mereka memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta 

berakhlak mulia sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Pendidikan juga berperan penting 

dalam meningkatkan kecerdasan dan kesejahteraan masyarakat, sekaligus menjadi tolok ukur 

kemajuan suatu bangsa dalam melaksanakan pembangunan di berbagai bidang (Tilaar, 2002). 

Karena itu, peningkatan mutu pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan tenaga pendidik, terutama guru sebagai ujung tombak pelaksanaan 

proses belajar mengajar. Guru memegang peranan penting dalam menentukan kualitas 

pembelajaran yang dilaksanakan. Seorang guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif, inovatif, serta mampu menumbuhkan 

minat dan motivasi belajar peserta didik (Sanjaya, 2011). 

Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, guru tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang 

menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan. Guru dituntut untuk mampu memilih dan 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi 

pelajaran yang diajarkan (Trianto, 2010). Hal ini penting, karena keberhasilan pembelajaran 

 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan metode demonstrasi dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada materi ibadah salat di kelas IV/As-Sami’ 

MIN 27 Aceh Besar. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam tiga siklus dengan subjek sebanyak 30 peserta didik. Data penelitian dikumpulkan melalui 

observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan baik dalam hasil belajar maupun aktivitas peserta didik di setiap siklus. Persentase 

ketuntasan belajar meningkat dari 64,86% dengan rata-rata nilai 68,54 pada siklus I, menjadi 

78,38% dengan rata-rata nilai 73,16 pada siklus II, dan mencapai 94,59% dengan rata-rata nilai 

80,05 pada siklus III. Sementara itu, tingkat aktivitas peserta didik juga menunjukkan peningkatan 

dari 52,31% (rata-rata 2,62) pada siklus I, menjadi 63,08% (rata-rata 3,15) pada siklus II, dan 

mencapai 84,62% (rata-rata 4,23) pada siklus III. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran ibadah salat dapat meningkatkan aktivitas serta 

hasil belajar peserta didik secara signifikan, menjadikan pembelajaran lebih aktif, bermakna, dan 

efektif 
Kata kunci:  metode demonstrasi, hasil belajar, aktivitas belajar 
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tidak hanya ditentukan oleh kemampuan guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga oleh 

tingkat keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang bermakna 

terjadi ketika peserta didik aktif membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman 

langsung dan interaksi dengan lingkungan belajar (Piaget, 1972; Vygotsky, 1978). 

Pada lingkup pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), karakteristik materi yang 

diajarkan memiliki kekhasan tersendiri, karena mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara terpadu. Pembelajaran agama Islam tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan konsep atau teori, tetapi juga pada penerapan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari, terutama dalam pelaksanaan ibadah (Majid, 2014). Salah satu materi yang penting dalam 

pembelajaran PAI adalah ibadah salat. Materi ini menuntut peserta didik tidak hanya memahami 

tata cara dan ketentuan salat secara teoritis, tetapi juga mampu melaksanakannya dengan benar 

sesuai tuntunan syariat Islam. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang tidak 

hanya bersifat informatif, tetapi juga aplikatif dan kontekstual. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran PAI, khususnya 

di MIN 27 Aceh Besar, masih didominasi oleh pendekatan tradisional yang berpusat pada guru 

(teacher centered). Guru masih banyak menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan 

materi, sedangkan peserta didik hanya berperan sebagai pendengar pasif (Syah, 2013). 

Akibatnya, pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik, sehingga peserta didik mudah 

merasa bosan dan kesulitan memahami materi yang diajarkan. Berdasarkan hasil observasi 

awal, kondisi tersebut terlihat dari rendahnya keaktifan peserta didik kelas IV/As-Sami’ MIN 27 

Aceh Besar dalam proses pembelajaran ibadah salat. Mereka cenderung hanya menghafal teori 

tata cara salat tanpa benar-benar memahami dan mempraktikkannya secara benar. 

Kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran juga berdampak pada 

rendahnya hasil belajar. Data awal menunjukkan bahwa rata-rata hasil ulangan harian peserta 

didik pada mata pelajaran PAI hanya mencapai 60,63, yang berarti masih di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 70. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa metode pembelajaran yang digunakan selama ini belum mampu mengakomodasi 

kebutuhan belajar peserta didik. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang 

lebih efektif dan melibatkan peserta didik secara aktif, salah satunya melalui penerapan metode 

demonstrasi. 

Metode demonstrasi merupakan cara penyajian pelajaran dengan memperagakan atau 

menampilkan secara langsung proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari 

(Djamarah & Zain, 2006). Melalui demonstrasi, peserta didik dapat melihat dan mengamati 

secara langsung langkah-langkah suatu kegiatan atau prosedur, sehingga mereka lebih mudah 

memahami dan mengingatnya. Metode ini sangat sesuai diterapkan pada materi yang menuntut 

keterampilan praktis seperti ibadah salat, karena memberikan pengalaman belajar yang konkret 

dan bermakna (Suyono & Hariyanto, 2015). Dengan penerapan metode demonstrasi, peserta 
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didik tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga mengamati dan mempraktikkan 

secara langsung tata cara salat dengan bimbingan guru. 

Selain itu, metode demonstrasi juga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

karena pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton. Penggunaan metode ini 

memungkinkan peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, baik dengan cara 

memperhatikan, menirukan, maupun mempraktikkan gerakan salat secara langsung (Arends, 

2012). Aktivitas belajar semacam ini mendorong siswa untuk belajar melalui pengalaman, yang 

menurut teori belajar konstruktivistik, merupakan cara paling efektif dalam membentuk 

pengetahuan yang bermakna (Bruner, 1961). 

Johar et al. (2006) menjelaskan bahwa penerapan metode demonstrasi memiliki beberapa 

keunggulan, antara lain membantu peserta didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses, 

memudahkan guru dalam menjelaskan konsep yang sulit, serta memperbaiki kesalahan 

pemahaman yang mungkin terjadi akibat penjelasan verbal. Hal ini diperkuat oleh pendapat 

Sagala (2010) yang menyatakan bahwa metode demonstrasi dapat meningkatkan daya serap 

siswa terhadap materi pelajaran karena melibatkan unsur penglihatan, pendengaran, dan gerakan 

secara bersamaan. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih efektif dan berkesan dalam 

jangka panjang. 

Dalam konteks pembelajaran ibadah salat di MIN 27 Aceh Besar, penerapan metode 

demonstrasi diharapkan dapat membantu siswa memahami tata cara salat dengan benar sesuai 

tuntunan Islam. Melalui kegiatan demonstrasi, siswa dapat mengamati secara langsung contoh 

pelaksanaan salat yang benar, menirukan gerakan, serta mendapatkan umpan balik langsung 

dari guru. Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga membentuk 

keterampilan dan kebiasaan beribadah yang baik. Sebagaimana diungkapkan oleh Sudjana 

(2016), metode demonstrasi efektif diterapkan pada pembelajaran yang menuntut keterampilan 

praktik, karena dapat memperkuat hubungan antara teori dan praktik nyata. 

Lebih lanjut, penggunaan metode demonstrasi juga berpotensi meningkatkan interaksi 

antara guru dan peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran, guru tidak lagi menjadi satu-

satunya sumber pengetahuan, tetapi juga berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan 

memberikan umpan balik selama proses belajar berlangsung. Peserta didik menjadi lebih aktif, 

berani bertanya, dan berpartisipasi dalam setiap tahapan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pandangan Hamalik (2013) bahwa pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode demonstrasi 

dalam pembelajaran ibadah salat di kelas IV/As-Sami’ MIN 27 Aceh Besar merupakan upaya 

yang relevan dan strategis untuk meningkatkan aktivitas serta hasil belajar peserta didik. 

Melalui kegiatan demonstrasi, peserta didik dapat memahami dan mempraktikkan ibadah salat 
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dengan benar, sekaligus meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif mereka dalam proses 

pembelajaran.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang berfokus 

pada perbaikan proses dan hasil pembelajaran melalui tindakan nyata di dalam kelas. Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu pendekatan yang digunakan oleh guru atau peneliti untuk 

memecahkan permasalahan yang muncul dalam praktik pembelajaran sehari-hari dengan cara 

melakukan tindakan perbaikan yang bersifat siklus dan reflektif (Kemmis & McTaggart, 1988). 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan guru untuk secara langsung mengevaluasi, 

memperbaiki, dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan 

menggunakan metode PTK, peneliti dapat mengamati dan menilai efektivitas penerapan metode 

demonstrasi dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada materi ibadah 

salat. 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV/As-Sami’ MIN 27 Aceh Besar yang 

berjumlah 30 orang, terdiri atas 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Pemilihan subjek 

dilakukan secara purposif berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa peserta 

didik pada kelas tersebut masih memiliki aktivitas belajar yang rendah dan belum mencapai 

ketuntasan belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi ibadah 

salat. Kelas ini dianggap representatif karena menunjukkan permasalahan nyata dalam 

pembelajaran yang perlu diperbaiki. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024, berlangsung 

selama tiga siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi (Arikunto, 2010). Tahap-tahap ini dilakukan secara berulang 

dan berkesinambungan dengan tujuan memperbaiki proses pembelajaran dari satu siklus ke 

siklus berikutnya hingga mencapai hasil yang optimal. 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun berbagai perangkat pembelajaran yang 

diperlukan, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik 

(LKPD), instrumen observasi aktivitas guru dan siswa, serta tes hasil belajar. RPP disusun 

berdasarkan kurikulum yang berlaku dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik serta 

tujuan penelitian. Selain itu, peneliti juga mempersiapkan media pembelajaran yang akan 

digunakan dalam kegiatan demonstrasi, seperti poster tata cara salat, alat peraga posisi gerakan 

salat, serta video pembelajaran yang mendukung pemahaman siswa terhadap materi ibadah 

salat. 

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan implementasi dari perencanaan yang telah 

disusun sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai guru yang mengajar 

menggunakan metode demonstrasi, sedangkan guru kelas berperan sebagai pengamat yang 

mencatat seluruh kegiatan dan respons siswa selama pembelajaran berlangsung. Dalam metode 
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demonstrasi, guru terlebih dahulu menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran 

umum tentang materi yang akan dipelajari, kemudian memperagakan secara langsung tata cara 

pelaksanaan salat dengan memperhatikan gerakan, bacaan, dan urutan ibadah yang benar. 

Setelah itu, peserta didik diberi kesempatan untuk menirukan secara berkelompok dan individu 

di bawah bimbingan guru. Proses pembelajaran seperti ini memberikan pengalaman langsung 

bagi siswa untuk belajar melalui pengamatan dan praktik (Sudjana, 2016). 

Tahap berikutnya adalah observasi. Pada tahap ini, peneliti dan guru kolaborator 

melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi dilakukan menggunakan lembar pengamatan yang telah disiapkan 

sebelumnya untuk menilai keaktifan siswa, perhatian terhadap penjelasan guru, partisipasi 

dalam praktik, dan kemampuan dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Menurut Burns 

(2010), observasi merupakan teknik penting dalam PTK karena memungkinkan peneliti 

memperoleh data empiris tentang apa yang sebenarnya terjadi di kelas, bukan hanya 

berdasarkan asumsi atau persepsi. Hasil observasi ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam 

tahap refleksi. 

Refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus untuk mengevaluasi hasil pelaksanaan 

tindakan. Tahap ini bertujuan menilai keberhasilan penerapan metode demonstrasi, 

mengidentifikasi kendala yang muncul, dan merancang perbaikan untuk siklus berikutnya. 

Proses refleksi bersifat kolaboratif antara peneliti dan guru kolaborator, sebagaimana dijelaskan 

oleh Elliot (1991) bahwa refleksi merupakan upaya sistematis untuk meninjau ulang tindakan 

yang telah dilakukan guna mencapai peningkatan praktik pembelajaran. Dengan demikian, 

setiap siklus penelitian akan mengalami penyempurnaan berdasarkan hasil refleksi sebelumnya. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes hasil belajar, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Tes hasil belajar digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta didik setelah 

diterapkannya metode demonstrasi. Tes diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengukur 

kemampuan kognitif siswa dalam memahami tata cara salat yang benar. Wawancara dilakukan 

secara terbatas dengan beberapa siswa untuk mengetahui tanggapan dan motivasi mereka 

terhadap penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran PAI. Sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data pendukung seperti foto kegiatan, daftar nilai, dan catatan 

harian pembelajaran. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis 

kualitatif digunakan untuk menafsirkan data hasil observasi dan wawancara, sedangkan analisis 

kuantitatif digunakan untuk menghitung persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada setiap 

siklus. Menurut Miles dan Huberman (1994), analisis data kualitatif dalam PTK mencakup tiga 

tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil observasi 
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direduksi untuk memilih informasi yang relevan, disajikan dalam bentuk naratif, kemudian 

ditarik kesimpulan berdasarkan pola yang muncul. Sementara itu, analisis kuantitatif 

menggunakan rumus persentase untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar siswa. 

Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan dua indikator 

utama, yaitu peningkatan aktivitas belajar dan peningkatan hasil belajar siswa. Aktivitas belajar 

dianggap meningkat apabila minimal 75% peserta didik menunjukkan keaktifan dalam kegiatan 

pembelajaran, seperti memperhatikan demonstrasi guru, bertanya, menirukan gerakan salat, 

serta berpartisipasi dalam diskusi. Sedangkan hasil belajar dianggap meningkat apabila 

sekurang-kurangnya 85% siswa memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan, yaitu 70. 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi sumber dan metode. 

Triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi, 

tes, dan wawancara untuk memastikan konsistensi dan validitas temuan penelitian. Moleong 

(2012) menegaskan bahwa triangulasi merupakan cara yang efektif untuk menguji keabsahan 

data kualitatif dengan menggunakan berbagai sumber, metode, dan waktu pengumpulan data 

yang berbeda. Dengan demikian, hasil penelitian dapat dipercaya dan menggambarkan kondisi 

pembelajaran secara objektif. 

Secara keseluruhan, desain penelitian tindakan kelas ini memungkinkan guru dan peneliti 

untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran PAI dengan menerapkan metode demonstrasi 

secara sistematis dan reflektif. Melalui siklus tindakan yang berulang, guru dapat menemukan 

strategi terbaik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam membantu siswa 

memahami dan mempraktikkan ibadah salat secara benar. Penerapan metode demonstrasi dalam 

konteks ini bukan hanya berfokus pada peningkatan hasil belajar kognitif, tetapi juga pada 

pembentukan sikap religius dan kebiasaan beribadah yang baik sejak usia sekolah dasar. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

peningkatan mutu pembelajaran agama Islam di MIN 27 Aceh Besar, sekaligus menjadi model 

alternatif bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang aktif, interaktif, dan bermakna. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus pembelajaran, masing-masing 

terdiri atas tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus 

dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran agar hasil belajar serta 

aktivitas peserta didik terus mengalami peningkatan. Penerapan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran ibadah salat terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar dan keaktifan siswa kelas IV/As-Sami’ MIN 27 Aceh Besar. 

Pada siklus pertama, pelaksanaan pembelajaran difokuskan pada pengenalan kembali 

konsep dasar ibadah salat dan penerapan langkah-langkah pelaksanaan gerakan salat secara 

berurutan. Guru memulai dengan penjelasan teoritis disertai contoh gerakan yang diperagakan 
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secara langsung di depan kelas. Siswa kemudian menirukan setiap gerakan di bawah bimbingan 

guru. Pada tahap ini, sebagian besar peserta didik masih tampak pasif, beberapa kurang 

memperhatikan penjelasan guru dan belum sepenuhnya percaya diri untuk mempraktikkan 

gerakan salat. Hasil tes formatif menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar baru mencapai 

64,86% dengan rata-rata nilai 68,54. Aktivitas belajar peserta didik juga masih rendah, hanya 

mencapai rata-rata 52,31% atau skor observasi 2,62 dari skala 5. Data tersebut menunjukkan 

bahwa meskipun penerapan metode demonstrasi mulai memperlihatkan hasil, namun 

efektivitasnya belum optimal karena sebagian siswa masih canggung mengikuti arahan guru. 

Setelah refleksi pada siklus pertama, guru dan peneliti memutuskan untuk memperbaiki 

beberapa aspek pembelajaran pada siklus kedua. Guru menambahkan kegiatan apersepsi yang 

lebih menarik dengan menampilkan video tata cara salat yang benar serta memberi kesempatan 

bagi siswa untuk menceritakan pengalaman mereka dalam beribadah di rumah. Langkah ini 

bertujuan menumbuhkan rasa percaya diri dan keterlibatan emosional siswa. Pada tahap 

demonstrasi, guru memberikan contoh gerakan salat secara lebih perlahan dan memperjelas 

bacaan salat dengan bimbingan pengucapan. Selain itu, guru membentuk kelompok kecil 

beranggotakan lima orang agar siswa dapat saling membantu dalam mengoreksi gerakan. Hasil 

tindakan pada siklus kedua menunjukkan adanya peningkatan yang cukup berarti. Persentase 

ketuntasan belajar peserta didik meningkat menjadi 78,38% dengan rata-rata nilai 73,16. 

Aktivitas siswa juga naik menjadi 63,08% atau skor 3,15. Perubahan ini menunjukkan bahwa 

metode demonstrasi efektif meningkatkan keterlibatan siswa ketika dikombinasikan dengan 

pembelajaran kolaboratif (Slavin, 2019). 

Pada siklus ketiga, tindakan pembelajaran semakin disempurnakan dengan menekankan 

keterlibatan aktif seluruh siswa melalui praktik langsung dan penilaian teman sebaya (peer 

assessment). Guru memberikan kesempatan bagi setiap kelompok untuk mendemonstrasikan 

gerakan salat di depan kelas dan memberikan umpan balik kepada kelompok lain. Siswa yang 

semula pasif mulai menunjukkan antusiasme dan semangat berkompetisi secara sehat. Guru 

juga memberikan pujian dan penghargaan sederhana bagi kelompok yang menunjukkan 

performa terbaik, sehingga memotivasi siswa lainnya untuk memperbaiki diri. Pada tahap ini, 

hasil belajar menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan tingkat ketuntasan mencapai 

94,59% dan rata-rata nilai 80,05. Aktivitas belajar meningkat menjadi 84,62% dengan skor 

observasi 4,23. Peningkatan yang terjadi menunjukkan bahwa penggunaan metode demonstrasi 

yang disertai keterlibatan aktif siswa dalam praktik langsung dapat memperbaiki hasil belajar 

secara konsisten dari satu siklus ke siklus berikutnya (Joyce, Weil, & Calhoun, 2015). 

Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran 

konstruktivistik yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam membangun 

pemahaman baru (Piaget, 1972). Dalam konteks pembelajaran ibadah salat, siswa tidak hanya 

menerima pengetahuan secara verbal, tetapi juga mengalami dan mempraktikkan secara nyata, 
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sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih bermakna dan bertahan lama. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Vygotsky (1978) bahwa proses belajar akan lebih efektif apabila siswa 

dilibatkan secara aktif dalam kegiatan sosial dan praktik nyata yang berada dalam zona 

perkembangan proksimal mereka. Metode demonstrasi, dalam hal ini, menjadi sarana bagi siswa 

untuk belajar dengan cara meniru, berlatih, dan menginternalisasi keterampilan ibadah yang 

benar. 

Selain memberikan pengalaman konkret, penerapan metode demonstrasi juga 

memfasilitasi gaya belajar kinestetik yang dominan pada siswa sekolah dasar. Menurut Gardner 

(2006), anak usia sekolah dasar cenderung belajar lebih baik melalui kegiatan fisik dan 

pengalaman langsung yang melibatkan gerak tubuh. Dengan demikian, aktivitas meniru gerakan 

salat yang diperagakan guru memungkinkan mereka memahami hubungan antara teori dan 

praktik. Pembelajaran seperti ini lebih sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa 

tahap operasional konkret menurut Piaget, di mana pemahaman konsep diperoleh melalui 

tindakan langsung terhadap objek nyata (Ormrod, 2012). 

Dari segi afektif, penerapan metode demonstrasi juga berperan penting dalam 

menumbuhkan motivasi belajar. Ketika siswa diberi kesempatan untuk ikut serta dalam kegiatan 

pembelajaran, mereka merasa dihargai dan memiliki peran aktif dalam proses belajar. Hal ini 

selaras dengan pandangan Deci dan Ryan (2000) dalam teori motivasi intrinsik yang 

menyatakan bahwa partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan 

rasa otonomi dan kompetensi yang berujung pada peningkatan motivasi internal. Observasi 

selama penelitian menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih antusias mengikuti pelajaran, 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami, dan bahkan mencoba mengoreksi gerakan salat 

teman sekelompoknya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa metode 

demonstrasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran 

praktik keagamaan (Hamid, 2018; Sari, 2020). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, 

demonstrasi tidak hanya mempermudah pemahaman kognitif tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

spiritual melalui praktik langsung yang bermakna (Zulfa & Rahman, 2021). Selain itu, 

pembelajaran dengan metode demonstrasi memungkinkan siswa untuk mengamati, meniru, dan 

memperbaiki kesalahan mereka secara langsung, yang secara tidak sadar menguatkan 

keterampilan motorik dan ingatan jangka panjang (Bandura, 1986). 

Peningkatan hasil belajar dari siklus ke siklus menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

antara keterlibatan aktif siswa dengan pemahaman materi yang lebih mendalam. Menurut 

Silberman (2013), pembelajaran aktif yang menuntut siswa berinteraksi langsung dengan materi 

akan memperkuat pemahaman konseptual dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dalam 

penelitian ini, ketika siswa diminta mendemonstrasikan tata cara salat, mereka tidak hanya 

menghafal urutan gerakan dan bacaan, tetapi juga memahami makna dan hikmah dari setiap 
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bagian salat. Hal ini menegaskan bahwa metode demonstrasi dapat mengintegrasikan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor dalam satu proses pembelajaran yang utuh. 

Refleksi dari setiap siklus menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan metode 

demonstrasi tidak terlepas dari peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. Guru perlu memiliki 

keterampilan dalam mengarahkan, membimbing, dan memberikan contoh yang tepat agar siswa 

memperoleh pemahaman yang benar. Menurut Joyce et al. (2015), efektivitas metode 

demonstrasi bergantung pada kemampuan guru dalam mengkomunikasikan langkah-langkah 

proses dengan jelas dan menarik. Dalam penelitian ini, guru secara bertahap memperbaiki 

strategi penyampaian, dari ceramah dominan menjadi pembelajaran yang lebih interaktif dan 

partisipatif. Hasilnya, siswa lebih mudah memahami materi dan menunjukkan peningkatan 

partisipasi yang signifikan. 

Dari segi aktivitas belajar, peningkatan yang dicapai siswa pada setiap siklus 

menunjukkan adanya perubahan perilaku belajar yang positif. Siswa menjadi lebih fokus, aktif 

bertanya, dan berani tampil di depan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi 

mendorong pembelajaran berbasis partisipasi (student-centered learning), di mana siswa 

menjadi subjek utama dalam proses belajar (Lefrancois, 2011). Pembelajaran semacam ini 

sangat penting dalam konteks pendidikan dasar karena dapat membentuk rasa percaya diri dan 

kemampuan sosial yang baik sejak dini. 

Selain itu, peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa juga dapat dijelaskan melalui 

prinsip teori belajar sosial Bandura (1986), yang menyatakan bahwa manusia belajar melalui 

pengamatan dan peniruan terhadap model yang diamati. Dalam hal ini, guru berperan sebagai 

model yang menunjukkan perilaku ibadah salat yang benar. Siswa yang melihat dan meniru 

secara langsung akan lebih mudah menginternalisasi keterampilan tersebut dibanding hanya 

mendengar penjelasan verbal. Proses modeling ini menjadikan pembelajaran lebih efektif dan 

bermakna. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi 

memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Peningkatan hasil belajar dari rata-rata 68,54 pada siklus I menjadi 80,05 pada 

siklus III membuktikan efektivitas metode ini dalam membantu siswa memahami materi ibadah 

salat secara menyeluruh. Sementara peningkatan aktivitas dari 52,31% menjadi 84,62% 

menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga menikmati proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

Temuan ini memperkuat argumen bahwa metode pembelajaran yang melibatkan 

partisipasi aktif dan pengalaman langsung lebih efektif dibanding metode konvensional berbasis 

ceramah (Joyce et al., 2015; Slavin, 2019). Melalui demonstrasi, siswa memperoleh pengalaman 

nyata, mampu mengaitkan teori dengan praktik, dan membangun makna pembelajaran secara 

mandiri. Hal ini juga mendukung tujuan utama Pendidikan Agama Islam, yaitu membentuk 
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pribadi beriman dan bertakwa yang memahami sekaligus mampu mengamalkan ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya relevan bagi peningkatan hasil belajar 

dalam ranah kognitif, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter 

religius siswa. Guru diharapkan dapat menerapkan metode demonstrasi secara berkelanjutan 

dalam pembelajaran PAI, terutama pada materi yang bersifat praktik seperti wudhu, salat, dan 

zakat, karena metode ini mampu mengubah proses belajar yang semula pasif menjadi aktif, 

menyenangkan, dan bermakna. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Persentase 

ketuntasan belajar peserta didik pada siklus I sebesar 64,86% dengan rata-rata hasil belajar 

peserta didik 68,54, persentase ketuntasan belajar peserta didik pada siklus II sebesar 78,38% 

dengan rata-rata hasil belajar peserta didik 73,16, serta persentase ketuntasan belajar peserta 

didik pada siklus III sebesar 94,59% dengan rata-rata hasil belajar 80,05. Dengan demikian, 

hasil belajar peserta didik melalui penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran ibadah 

shalat di kelas IV/As-Sami’ MIN 27 Aceh Besar mengalami peningkatan setiap siklusnya; 2) 

Persentase tingkat aktivitas peserta didik pada siklus I sebesar 52,31% dengan rata-rata 2,62, 

pada siklus II sebesar 63,08% dengan rata-rata 3,15, dan persentase pada siklus III sebesar 

84,62% dengan rata-rata 4,23. Dengan demikian, aktivitas peserta didik selama penerapan 

metode demonstrasi dalam pembelajaran ibadah shalat di kelas IV/As-Sami’ MIN 27 Aceh 

Besar mengalami peningkatan setiap siklusnya sehingga peserta didik lebih aktif dan 

pembelajaran lebih efektif.  
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